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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Setelah melaksanakan asuhan kebidanan komprehensif pada Ny. N di 

tempat Praktik Mandiri Bidan yang bertempat di Banjarmasin Tengah pada 

usia kehamilan 37 minggu sampai pada asuhan nifas dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

5.1.1 Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Ny. N telah sesuai dengan 

standar asuhan pelayanan kebidanan dari mulai hamil, bersalin,  bayi 

baru lahir, dan nifas berupa pengumpulan data yang didapatkan dari 

hasil anmnesa, data objektif yang didapatkan dari hasil pemeriksaan 

dan membuat analisa dari hasil data subjektif dan objektif yang 

dilakukan penulis secara mandiri dengan didapingi oleh bidan dan 

dosen. 

5.1.2 Berdasarkan asuhan kebidanan yang dilakukan pada Ny. N selama 

hamil, bersalin, bayi baru lahir, dan nifas tidak didapatkan adanya 

kelainan maupun komplikasi. 

5.1.3 Berdasarkan asuhan kebidanan yang dilakukan pada Ny. N 

didapatkan hasil diagnose bahwa kehamilan, persalinan, bayi baru 

lahir, dan nifas tidak ditemukan adanya kelainan maupun komplikasi 

pada Ny. N maupun pada bayinya dan telah dilakukan 

penatalaksanaan sesuai dengan diagnosa. 

5.1.4 Berdasarkan asuhan kebidanan yang telah dilakukan pada Ny. N 

terdapat kesenjangan antara asuhan yang dilakukan di lapangan 

dengan teori, diantaranya: 

5.1.4.1 Asuhan Kehamilan 

Asuhan yang diberikan pada saat pemeriksaan kehamilan 

adalah pelayanan 10T. terdapat 2 kesenjangan dalam asuhan 

kehamilan yang dilakukan penulis di Praktik Mandiri Bidan 

yaitu pemeriksaan laboratorium dan pemeriksaan Djj. 
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5.1.4.2 Asuhan Persalinan 

Pada asuhan persalinan terdapat kesenjangan yang terjadi 

yaitu pemberian infuse pada kala I, tidak memfasilitasi 

anggota keluarga untuk mendampingi proses pesalinan, 

tidak memakai APD secara lengkap, memakai underpad 

sebagai alas di bawah bokong ibu, menggunakan pembalut 

untuk menahan perineum dan tidak meletakkan bayi diatas 

perut ibu segera setelah bayi lahir. 

5.1.4.3 Asuhan Bayi Baru Lahir 

Pada asuhan bayi baru lahir terdapat kesenjangan antara 

teori dan asuhan yang diberikan pada saat kunjungan yaitu, 

pada perawatan tali pusat bayi Ny. N dibungkus dengan 

kasa steril setelah membersihkan tali pusat. Sedangkan 

menurut teori menyatakan bahwa perawatan  tali pusat yaitu 

terbuka dan kering. 

5.1.4.4 Asuhan Nifas 

Pada asuhan masa nifas terdapat kesenjangan pada saat 

kunjungan hari ke 6 yaitu, penulis tidak melakukan dan 

tidak menganjurkan Ny. N untuk melakukan senam nifas. 

Sedangkan menurut kunjungan nifas hari ke 6 asuhan yang 

diberikan salah satunya adalah mendorong ibu untuk 

melakukan latihan/senam nifas secara rutin selama masa 

nifas dan penulis tidak memberikan pendidikan kesehatan 

tentang posisi menyusui yang benar. 
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5.2 Saran 

5.1.1 Bagi Klien 

Klien memiliki kesadaran untuk memeriksakan kehamilannya secara 

rutin sehingga akan merasa lebih yakin, nyaman dan aman karena 

mendapatkan gambaran tentang perkembangan bayinya dan 

pengetahuan mengenai pentingnya pengawasan pada saat hamil, 

bersalin, bayi baru lahir, dan nifas. 

5.1.2 Bagi Penulis 

Melakukan Asuhan Kebidanan Komprehensif dapat dijadikan 

sebagai pengalaman dalam mempelajari kasus-kasus pada saat 

praktik di lapangan dalam bentuk manajemen SOAP. Penulis 

diharapkan dapat lebih meningkatkan asuhan berdasarkan standar 

pelayanan kebidanan yang telah ditetapkan profesi sesuai dengan 

kewenangan bidan, serta diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan maupun keterampilan dalam melakukan asuhan 

kebidanan komprehensif terhadap klien. 

5.1.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil asuhan kebidanan ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

bagi mahasiswa dengan penyediaan fasilitas sarana dan prasarana 

yang mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa sehingga 

dapat menghasilkan bidan yang berkualitas. 

5.1.4 Bagi Lahan Praktik 

Hasil asuhan yang sudah diberikan pada klien sudah cuku pbaik, 

tetapi hendaknya lebih meningkatkan mutu pelayananan agar dapat 

memberikan asuhan yang lebih baik lagi sesuai dengan standar 

asuhan kebidanan serta dapat mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan tentang kesehatan agar dapat menerapkan setiap asuhan 

kebidanan sesuai dengan teori dari mulai kehamilan, persalinan, bayi 

baru lahir, dan nifas. 


